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Abstract 
Sports-related ailments like ankle sprains frequently happen. RICE (Rest, Ice, Compression, and Elevation) 
is a first-treatment method that can be used. With the onset of the intention, this handling behavior may 
appear. The theory of planned behaviour offers an explanation for this. This study intends to examine the 
variables that affect intention based on the theory of planned behavior with regard to the RICE (Rest, Ice, 
Compression, and Elevation) strategy in the first management of ankle injuries at Mandala United Football 
School students, Denpasar. This study is a cross-sectional quantitative descriptive study. The data taken is 
primary data through the distribution of behavioral questionnaires in the first treatment of ankle injuries 
with a theory of planned behavior approach using a total sampling technique with a total of 54 students as 
respondents. With a significance level of 0.05, the Spearman's rank test was used to conduct descriptive 
and bivariate analyses on the data. The results obtained in this study are that there is a significant 
relationship between attitude toward behavior, subjective norms, and perceived behavior control with 
intention. The conclusion of this study is that there is a significant relationship between the factors of the 
theory of planned behavior and the intention factor for the RICE technique in the initial treatment of ankle 
injuries in students at the Mandala United Football School, Denpasar. 
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FAKTOR INTENSI THEORY OF PLANNED BEHAVIOR 
TERHADAP TEKNIK RICE PADA KEJADIAN CEDERA ANKLE 
Abstrak 
Cedera ankle merupakan cedera yang sering terjadi dalam olahraga. Penanganan pertama dapat dilakukan 
menggunakan teknik RICE (Rest, Ice, Compression, and Elevation). Perilaku penanganan tersebut dapat 
timbul dengan diawali adanya intensi. Hal ini dijelaskan pada theory of planned behavior. Penelitian ini 
memiliki tujuan menganalisis faktor yang memengaruhi intensi berdasarkan theory of planned behavior 
terhadap teknik RICE (Rest, Ice, Compression, and Elevation) pada upaya penanganan pertama kejadian 
cedera ankle pelajar Sekolah Sepak Bola Mandala United Denpasar. Jenis penelitian deskriptif kuantitatif 
dengan desain penelitian cross sectional. Data yang diambil merupakan data primer melalui penyebaran 
kuesioner perilaku penanganan pertama cedera ankle dengan pendekatan theory of planned behavior 
menggunakan teknik pengambilan sampel total sampling dengan jumlah responden sebanyak 54 pelajar. 
Data dianalisis secara deskriptif dan bivariat menggunakan uji rank spearman dengan tingkat signifikansi 
≤ 0,05. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini adalah adanya hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan dengan attitude toward behavior, subjective norms, dan perceived behavior control. Hasil 
yang didapatkan pada penelitian ini adalah adanya hubungan yang signifikan antara attitude toward 
behavior, subjective norms, dan perceived behavior control dengan intention. Kesimpulan penelitian ini 
adalah terdapat hubungan yang signifikan antara faktor-faktor theory of planned behavior dengan faktor 
intensi terhadap teknik RICE pada upaya penanganan pertama kejadian cedera ankle pelajar Sekolah Sepak 
Bola Mandala United Denpasar.  
Kata kunci : intensi; theory of planned behavior; Teknik RICE  
 
. 



MEDIKORA, Vol. 22 No. 1 April 2023 - 26 
Winnie Nirmala Santosa, Salsabila Dinar Safinatunnajah, Sajuni 

Copyright © 2023, MEDIKORA 
ISSN: 0216-9940 

PENDAHULUAN  
Olahraga merupakan aktivitas fisik yang dilakukan karena memiliki banyak manfaat. Salah 

satu contoh olahraga yang banyak digemari yaitu sepak bola dan sepak bola merupakan olahraga 
terpopuler di dunia (Dvorak, J. et al., 2004). Terdapat kurang lebih 265 juta pesepakbola di seluruh 
dunia (FIFA., 2015). Kegemaran sepak bola bukan hanya dikalangan dewasa saja, tetapi digemari 
pula oleh anak di bawah usia. Sepak bola merupakan olahraga kesebelasan yang dimainkan oleh 
dua tim. Permainan ini didominasi dengan penggunaan tubuh bagian bawah. Kontak tubuh pada 
permainan ini dapat dikategorikan sangat sering terjadi kontak fisik, sehingga selama permainan 
berlangsung dapat memungkinkan terjadinya risiko cedera. Cedera olahraga nantinya dapat 
menunjukkan hilangnya fungsi atau struktur tubuh (Timpka, T., et al., 2014). 

Cedera olahraga terbagi menjadi dua jenis yakni akut dan kronik. Cedera akut adalah cedera 
yang baru saja terjadi atau secara mendadak (Knight K. L., 2021). Hal tersebut membutuhkan 
penanganan pertama yang tepat agar tidak menjadi kronis. Pengertian dari cedera kronis yakni 
cedera yang telah terjadi beberapa waktu lalu akibat adanya penanganan yang kurang efektif, 
cedera berulang, dan sebagainya (Flint, J. H., 2014). 

Cedera olahraga yang terjadi pada atlet merupakan hambatan dalam sebuah permainan. 
Salah satu cedera olahraga yang mempunyai angka kejadian yang tinggi ialah cedera ankle dengan 
angka prevalensinya sebesar 16-40% (Halabchi, F., & Hassabi, M., 2020). Pada negara bagian 
barat diperkirakan perharinya yaitu 1 kasus dari 10.000 orang. Cedera olahraga tersebut dapat 
terjadi pada permainan sepak bola. Cedera ankle memiliki makna sebagai cedera pada ligamen 
sendi pergelangan kaki yang termasuk cedera muskuloskeletal dengan insidensi tersering (Struijs, 
P. A., & Kerkhoffs, G. M., 2010). Angka kejadian di Indonesia pada atlet Pelatda PON XVIII DKI 
Jakarta yaitu sebesar 41,1% yang mana merupakan angka tertinggi (Junaidi., 2013). Pada 
systematic review dan meta-analisis oleh Doherty, C., et al menjelaskan bahwa angka prevalensi 
pada anak lebih tinggi dibanding dewasa. Anak-anak diperkirakan tingkat kejadiannya yaitu 
2,85/1000 kejadian, remaja sebanyak 1,94/1000 kejadian, dan dewasa 0,72/1000 kejadian. 

Tingginya angka kejadian cedera ankle mengharuskan adanya perhatian lebih dalam hal 
penanganannya. Upaya penanganan pertama pada cedera ankle sangat bervariasi. Salah satu 
teknik yang dapat digunakan adalah teknik RICE (Rest, Ice, Compression, and Elevation) yang 
merupakan salah satu metode yang digunakan pada cedera akut (Van den Bekerom et al., 2012). 
Teknik ini terbilang mudah dan dapat dengan segera dilakukan. Hal itu dikarenakan agar cedera 
tak berlanjut semakin parah (Flint, J. H., 2014). Teknik ini terdiri dari 4 komponen yakni rest, ice, 
compression, dan elevation. Tiap komponen memiliki cara pemberian perlakuan masing-masing. 
Rest diartikan mengistirahatkan bagian yang mengalami cedera (Van den Bekerom et al., 2010). 
Ice atau pemberian es dilakukan dengan dilapisi kain dan diletakkan di bagian yang mengalami 
cedera. Pemberian es dilakukan kurang lebih 20 menit setiap dua hingga tiga jam sekali selama 
48 jam setelah cedera (Wang ZR, & Ni GX., 2021). Compression berarti memberikan penekanan 
guna menghentikan adanya perdarahan atau mengatasi bengkak. Elevation merupakan peninggian 
bagian cedera setinggi 15-25 cm di atas ketinggian jantung (Wolfe, M. W., et al., 2021).  

Kepentingan penanganan pertama tersebut berlaku pula di Sekolah Sepak Bola (SSB) 
Mandala United Denpasar. Mandala United merupakan sebuah tempat pengembangan 
kemampuan dalam bidang olahraga tepatnya sepak bola. SSB ini dikelompokkan sesuai dengan 
rentang usia yang diikuti oleh anak usia mulai dari 8 hingga 17 tahun. Sekolah ini mengadakan 
latihan rutin yang dilakukan 3 kali dalam seminggu, ditambah dengan turnamen ataupun latih 
tanding. Aktifitas fisik yang lebih berat dari biasanya dapat menyebabkan terjadinya cedera. Hasil 
studi pendahuluan dengan pelatih dan pelajar Sekolah Sepak Bola Mandala United Denpasar 
dengan wawancara didapatkan adanya kejadian cedera ankle yang tergolong sering. Kemandirian 
berperilaku dalam pemberian penanganan pertama pun sangat dibutuhkan.  

Sebuah teori yaitu Theory of Planned Behavior (TPB) yang dapat memprediksi adanya 
perilaku (Ajzen I., 2020). Pada teori tersebut terdapat faktor intention yang merupakan awal mula 
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dari terjadinya suatu perilaku. Pada penelitian ini dibutuhkan adanya intention sebelum perilaku 
penanganan pertama dengan teknik RICE dapat dilakukan. Intention memiliki makna sebagai 
suatu tekad bulat atau kesiapan individu untuk melakukan sesuatu (Ajzen., 2020). Hal tersebut 
dipengaruhi oleh tiga komponen utama yaitu attitude toward behavior, subjective norms, dan 
perceived behavior control (Asare, M., 2015). Tiga faktor tersebut tercakup dalam theory of 
planned behavior yang dipengaruhi oleh background factors.  

Berdasarkan berbagai penjelasan di atas peneliti memiliki ketertarikan untuk mengetahui 
hubungan faktor-faktor theory of planned behavior dengan faktor intensi terhadap teknik RICE 
pada upaya penanganan pertama kejadian cedera ankle. Hal ini perlu dilakukan penelitian, 
sehingga dapat mengetahui faktor apa yang berpengaruh dalam timbulnya intensi. Penelitian ini 
dikatakan layak untuk dilakukan agar selanjutnya dapat mengurangi kejadian cedera ankle yang 
lebih parah. Berdasarkan hal tersebut, diharapkan data hasil penelitian dapat memberikan 
informasi untuk keperluan lanjutan. 

  
METODE  

Study desain merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan cross sectional 
bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor yang mempengaruhi intensi berdasarkan theory of 
planned behavior terhadap teknik RICE (Rest, Ice, Compression, and Elevation) pada upaya 
penanganan pertama kejadian cedera ankle pelajar Sekolah Sepak Bola Mandala United Denpasar. 
Study participants yang digunakan yakni menggunakan total sampling dengan jumlah responden 
sebanyak 54 pelajar yang sesuai dengan kriteria sampel penelitian. Responden merupakan pelajar 
Sekolah Sepak Bola Mandala United Denpasar yang memenuhi kriteria inklusi maupun ekslusi 
penelitian. Responden yang termasuk dalam kriteria inklusi yakni pelajar Sekolah Sepak Bola 
Mandala United Denpasar, usia 12 – 17 tahun, bersedia menjadi responden, menyetujui informed 
consent, dan pernah mengalami cedera ankle sedangkan kriteria eksklusi yakni tidak mengisi 
kuesioner dengan lengkap dan tuntas. 

Ethical consideration surat laik etik penelitian dikeluarkan oleh Komite Etik Penelitian 
Universitas Surabaya sesuai surat dengan nomor 87/KE/V/2022. Instrument. Data yang didapat 
merupakan data primer yang diambil dengan pengisian kuesioner yang diisi oleh responden. 
Kuesioner diambil dari kuesioner skripsi Fatih, M. B. (2017) yang berjudul perilaku penanganan 
pertama cedera olahraga dengan pendekatan theory of planned behavior pada atlet UKM beladiri 
Universitas Airlangga. Kuisioner sudah dilakukan uji validitas dan realibilitas masing-masing 
menggunakan Cronbach alpha. 
1. Kuesioner karakteristik responden  

Digunakan untuk mendapatkan data primer berupa data diri responden dan data tambahan 
yang diperlukan. Data tersebut terdiri dari nama, usia, dan riwayat cedera ankle. 

2. Kuesioner Attitude Toward Behavior  
Kuesioner ini berisi 20 pertanyaan dengan 2 pembagian yaitu 10 pertanyaan menilai beliefs 

strength dan 10 pertanyaan menilai evaluasi terhadap beliefs. Pada penilaiannya menggunakan 
skala likert dengan 4 pilihan jawaban yakni sangat buruk (SBu), buruk, baik, dan sangat baik 
(SB). Setiap jawabannya memiliki skor yang berbeda di setiap pembagiannya. Bagian skala 
pengukuran pada evaluasi terhadap beliefs butir pertanyaan favorable, poin 1 didapatkan saat 
menjawab sangat buruk (SBu) dan poin 4 untuk sangat baik (SB). Beda halnya dengan 
unfavorable yang mana diberlakukan sebaliknya yakni jawaban sangat buruk mendapat 4 poin 
sedangkan sangat baik mendapat 1 poin. Skala selanjutnya yaitu untuk pengukuran beliefs 
strength. Poin 1 diberlakukan pada jawaban sangat tidak setuju (STS) dan poin 4 pada jawaban 
sangat setuju (SS) untuk pertanyaan favorable. Pertanyaan unfavorable berlaku sebaliknya 
yakni poin 4 untuk sangat tidak setuju (STS) dan poin 1 untuk sangat setuju (SS). Pertanyaan 
favorable kuesioner ini berada pada nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7 dan unfavorable pada nomor 3, 8, 9, 
10. Selanjutnya dilakukan perkalian dari hasil yang didapat dengan menjumlahkan dan 
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menghitung rata-rata. Nantinya akan didapatkan hasil akhir dengan nilai maksimal 160 poin 
dan minimal 10 poin. Poin tersebut dibagi menjadi 2 kriteria yakni sikap positif dengan poin 
diatas rata-rata dan sikap negatif dibawah rata-rata.  

3. Kuesioner Subjective Norms  
Kuesioner ini terdapat 12 butir pertanyaan 33 yang dibagi menjadi 2 skala pengukuran 

yaitu motivation to comply dan normative beliefs. Masing-masing skala pengukurannya terdiri 
dari 6 soal dengan 4 pilihan jawaban. Pilihan jawaban menggunakan skala likert dengan poin 
1 apabila menjawab sangat tidak setuju (STS) dan poin 4 pada jawaban sangat setuju (SS) pada 
bagian favorable. Berlaku sebaliknya, pada bagian unfavorable poin 4 jika menjawab sangat 
tidak setuju (STS) dan poin 1 untuk jawaban sangat setuju (SS). Nomor yang menujukkan butir 
pertanyaan favorable pada skala pengukuran motivation to comply dan normative beliefs ialah 
nomor 1, 2, 3, dan 4. Butir pertanyaan unfavorable ditunjukkan pada nomor 5 dan 6. 
Setelahnya, dilakukan penghitungan dengan melakukan perkalian pada setiap pasang butir 
pertanyaan. Hasil perkalian dari enam butir pertanyaan dijumlahkan dan menghasilkan satuan 
angka sebagai poin akhir subjective norms. Poin akhir yang diperoleh memiliki hasil maksimal 
96 dan minimal 6 poin. Kesimpulan dari kuesione ini apabila poin yang didapat 67-96 memiliki 
arti tinggi, 37-66 yaitu sedang, dan 6-36 dalam kategori rendah.  

4. Kuesioner Perceived Behavior Control  
Kuesioner ini memiliki 12 butir pertanyaan yang dibagi menjadi 2 bagian. Bagian pertama 

mengukur control beliefs dengan jumlah 34 pertanyaan yaitu 6 dengan semua butir pertanyaan 
bersifat favorable. Pada bagian kedua, jumlah dan sifat pertanyaannya pun sama tetapi 
mengukur power beliefs. Pilihan jawaban disuguhkan sebanyak 4 jawaban yaitu sangat tidak 
setuju (STS) dengan poin 1 dan sangat setuju (SS) dengan poin 4 untuk pertanyaan yang 
bersifat favorable pada bagian 1. Pilihan jawaban pada bagian kedua sedikit berbeda yaitu 
sangat kecil (SK) dengan poin 1 dan poin 4 untuk jawaban sangat besar (SB), berlaku untuk 
pertanyaan bersifat favorable. Hasil akhir didapatkan dengan melakukan perkalian tiap pasang 
pertanyaan antara bagian 1 dan 2. Hasil perkalian tersebut dijumlahkan dan akan menghasilkan 
hasil akhir kuesioner. Poin maksimal yang bisa didapatkan yaitu 96 dan poin minimalnya yaitu 
6. Hasil yang didapat dikategorikan menjadi 3 yaitu kuat (67-96), sedang (37-66), dan lemah 
(6- 36).  

5. Kuesioner Intention  
Kuesioner berisi 6 butir pertanyaan dengan 4 pilihan jawaban yang menggambarkan poin 

yang didapat yaitu 1, 2, 3, dan 4. Poin tertinggi masing-masing pertanyaan yaitu 4 dengan nilai 
maksimal 24. Hasil akhir dibagi menjadi 3 klasifikasi yaitu kuat (19-24), sedang (13-18), dan 
lemah (6-12). Data collection Pengumpulan data penelitian dilakukan pada 15 – 20 Juni 
2022Data diperoleh dari responden yang merupakan pelajar aktif Sekolah Sepak bola Mandala 
United Denpasar. Pengisian lembar kuesioner dilakukan secara online melalui google form 
ditempat responden masing-masing karena terdapat perbatasan dalam bertemu akibat pandemi 
COVID-19. Data yang digunakan kemudian dianalisis secara deskriptif dan bivariat 
menggunakan uji rank spearman dengan tingkat signifikansi ≤ 0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Jumlah responden yang mengisi kuesioner yaitu 54 responden dengan 24 responden 

memenuhi informed consent, kriteria inklusi, dan kriteria eksklusi. Sebanyak 30 responden 
tereliminasi dengan penjabaran sebagai berikut:  
1. Satu responden tidak menyetujui informed consent.  
2. Tiga responden tidak mengisi kuesioner dengan tuntas.  
3. Enam responden tidak konsisten dalam menjawab pernah atau tidak pernah cedera ankle. 
4. Tujuh responden tidak pernah mengalami cedera ankle.  
5. Tiga belas responden tidak mengisi kuesioner dengan lengkap. 
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Proporsi usia sebagian besar responden berusia 15 tahun dengan jumlah 14 responden 
(58%), lalu diikuti usia 12 tahun yang berjumlah 4 responden (17%), usia 14 tahun yakni 3 
responden (13%). Sedangkan usia dengan jumlah responden paling sedikit adalah 13, 16, dan 17 
tahun sebanyak masing-masing 1 responden (4%).  

Sebanyak 19 responden yang sesuai dengan kriteria sampel penelitian (79,2%) terkategori 
sikap positif dalam tingkat attitude toward behavior terhadap teknik RICE. Pelajar lainnya 
memiliki sikap negatif dengan jumlah 5 responden (20,8%). Tingkat subjective norms terhadap 
teknik RICE terbanyak terdapat pada kategori sedang dengan jumlah 17 responden (70,8%), 
diikuti dengan kategori rendah berjumlah 7 responden (29,2%), dan kategori tinggi sebanyak 0 
responden (0%). Tingkat perceived behavior control terhadap teknik RICE terbanyak yakni 
kategori lemah terhitung sejumlah 20 responden (83,3%), diikuti kategori sedang dengan jumlah 
4 responden (16,7%) dan kuat sebanyak 0 responden (0%). Tingkat intention terhadap teknik 
RICE didapatkan jumlah responden terbanyak pada kategori kuat dengan jumlah 16 responden 
(66,7%), diikuti dengan kategori sedang yang berjumlah 6 responden (25%), dan kategori lemah 
sejumlah 2 responden (8,3%). 

Data yang didapat selanjutnya diolah dan dianalisis menggunakan uji statistik rank 
spearman untuk melihat hubungan antar variabelnya. Berdasarkan hasil uji statistik diketahui 
bahwa variabel pengetahuan teknik RICE memiliki hubungan terhadap attitude toward behavior, 
subjective norms, dan perceived behavior control dengan nilai p value berurutan 0,048; 0,011; dan 
0,005. Hal tersebut disebabkan karena pengetahuan dapat berasal dari lingkungan sekitar individu 
yang nantinya dapat menimbulkan adanya sikap. Uji variabel lainnya juga didapatkan adanya 
hubungan antara attitude toward behavior, subjective norms, dan perceived behavior control 
terhadap intention dengan nilai p value berurutan 0,001; 0,011; dan 0,022. Tiga faktor utama ini 
dapat memengaruhi intensi secara langsung, faktor tersebut yakni attitude toward behavior, 
subjective norms, dan perceived behavior control. Faktor ini dapat berpengaruh karena adanya 
sikap positif, dukungan dari orang sekitar, dan kontrol dalam berperilaku yang cukup. 

 
Tabel 1. Hubungan Attitude Toward Behavior, Subjective Norms, dan Perceived 

Behavior Control dengan Intention menggunakan uji korelasi Spearman 
  

attitude  
toward  
behavior 

subjective  
norms 
 

perceived  
behavior  
control 

Intention  
 
 

Attitude toward behavior  0.26 0.424 0.007 

Subjective norms   0.015 0.011 

Perceived behavior control    0.019 

Intention     

 
Sikap atau attitude toward behavior memiliki makna sebagai penilaian terhadap suatu 

perilaku yang dilakukan (Sulistimo, A., 2012). Subjective norms yakni faktor eksternal yang dapat 
mempengaruhi keyakinan individu berdasarkan persepsi orang lain (Asare, M. 2015). Faktor ini 
dipengaruhi adanya normative beliefs dan motivation to comply (Peters, R. M., & Templin, T. N. 
2010).  Motivasi atau dorongan yang diberikan dari sekitar memiliki pengaruh yang besar terlebih 
dari suatu perilaku. Perilaku tersebut nantinya dapat diikuti oleh individu yang melihat atau 
disebut dengan imitation behavior (Heyes C., 2016). Ajzen I. (2020) berpendapat kontrol yang 
dapat memengaruhi terjadinya perilaku disebut dengan perceived behavior control dalam theory 
of planned behavior. Martinez, L. S., & Lewis, N. (2016) dalam studinya menyebutkan bahwa 
keterampilan merupakan salah satu kontrol yang terdapat pada perceived behavior control.  
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Theory of planed behavior oleh Ajzen, I. (2020) menunjukkan bahwa attitude toward 
behavior memengaruhi intention secara langsung. Intention merupakan jalan awal dalam 
melakukan suatu perilaku, yang mana diawali dari sebuah pernyataan yang diyakini dalam 
berperilaku. Keyakinan atau nilai dari suatu perilaku disebut dengan sikap atau attitude toward 
behavior yang dijabarkan oleh Peters, R. M., & Templin, T. N. (2010). Faktor keyakinan yang 
telah terbentuk pada suatu individu akan membentuk sikap terhadap perilaku. Hasil penelitian ini 
didapatkan adanya sikap positif pelajar dalam melakukan upaya penanganan pertama kejadian 
cedera ankle. Sikap tersebut dapat menimbulkan suatu intention dalam melakukan perilaku 
penanganan pertama. Hal itu bermakna bahwa attitude toward behavior dapat mempengaruhi 
timbulnya intention. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji statistik penelitian yakni p value 
sebesar 0,007 dengan arti terdapat hubungan antara attitude toward behavior dan intention. Hasil 
penelitian ini searah dengan Almher, M.A., & Abdal, B.B. (2021). Hal lain yang dapat 
mempengaruhi adanya sikap yakni melalui pembenahan hasil dari suatu perilaku yang pernah 
dilakukan (Asare, M. 2015).  

Subjective norms ialah persepsi individu terhadap keyakinan orang lain yang dapat 
memengaruhi dilakukan atau tidak dilakukannya suatu perilaku (Hartono, J. 2010). Orang lain ini 
dijadikan contoh dalam menentukan niat berperilaku. Hal ini sesuai dengan hasil studi dari La 
Barbera, F., & Ajzen, I. (2020) yang menyatakan bahwa dalam membentuk niat individu 
dipengaruhi adanya tekanan sosial. Berdasarkan hasil analisis uji statistik Rank Spearman 
menunjukkan angka p value yakni 0,011 yang bermakna terdapat hubungan antara subjective 
norms pelajar Sekolah Sepak Bola Mandala United Denpasar dengan intention dalam melakukan 
upaya penanganan pertama kejadian cedera ankle. Hal tersebut sejalan dengan Atencion, B. S., et 
al. (2019) dan Aji, H.M., et al (2021) bahwa terdapat hubungan antara variabel subjective norms 
dengan intensi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chatzoglou, P. D., & 
Vraimaki, E. (2009). Penelitian tersebut menjelaskan bahwa adanya suatu kebiasaan berperilaku 
dari orang disekitar individu dapat membantu individu tersebut dalam membangun suatu perilaku. 
Ajzen, I. (2005) juga telah menjabarkan bahwa tekanan sosial sekitar individu dapat meningkatkan 
pengaruh dalam keinginan berperilaku. Pada penelitian ini didapatkan subjective norms yang 
rendah, faktor tersebut dapat berasal dari pelatih, senior, ataupun teman yang dapat mempengaruhi 
lemah kuatnya intensi dalam melakukan suatu perilaku. Rendahnya faktor subjective norms dapat 
diakibatkan karena orang sekitar memiliki keyakinan atau persepsi yang rendah dalam melakukan 
upaya penanganan pertama kejadian cedera ankle dengan teknik RICE. 

Perceived behavior control diartikan sebagai kontrol berpengaruh yang dapat menunjang 
atau menghambat suatu perilaku (Ajzen. I, 2020)  Faktor ini memiliki pengaruh langsung terhadap 
intention yang dapat membentuk perilaku. Hal tersebut searah dengan penelitian Hagger, M. S., 
et al. (2022) yang menjelaskan bahwa perceived behavior control menyeimbangkan hubungan 
intention dengan perilaku. Pelajar Sekolah Sepak Bola Mandala United Denpasar memiliki tingkat 
perceived behavior control yang lemah dalam keinginan melakukan penanganan pertama saat 
kejadian cedera ankle yang kuat. Hal tersebut dapat terjadi karena faktor pendukung dalam 
berperilaku terhambat. Martinez, L. S., & Lewis, N. (2016) menyebutkan bahwa dana, sumber 
daya, keterampilan, dan lain sebagainya merupakan faktor yang dapat mendukung ataupun 
menghambat perilaku. Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan sebanyak 10 pelajar merasa 
kurangnya alat kesehatan (P3K) merupakan faktor penghambat dalam melakukan upaya 
penanganan pertama. Jadwal sekolah yang padat juga merupakan faktor penghambat dalam 
melakukan perilaku penanganan pertama. Dapat disimpulkan bahwa kurangnya fasilitas dan 
waktu merupakan faktor penghambat, padahal faktor ini pula lah yang berperan penting dalam 
mendukung adanya perilaku penanganan. Pada penelitian ini, kelebihan penelitian adalah 
mengetahui sikap positif pelajar dalam melakukan upaya penanganan pertama kejadian cedera 
ankle. Sikap tersebut dapat menimbulkan suatu intention dalam melakukan perilaku penanganan 
pertama. Sedangkan kekurangan penelitian adalah jumlah responden yang memenuhi kriteria 
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terbilang cukup sedikit. Saran untuk penelitian lanjutan adalah dapat memperbanyak populasi 
sehingga sampel yang didapat juga lebih banyak lagi.  

 

SIMPULAN  
Terdapat hubungan pengaruh pada attitude toward behavior, subjective norms, dan 

perceived behavior control yang dapat menimbulkan intensi dalam melakukan upaya penanganan 
pertama kejadian cedera ankle. Faktor intensi ini yang merupakan pengaruh langsung terhadap 
terjadinya suatu perilaku upaya penanganan pertama kejadian cedera ankle.  
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